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Abstract. The development of the industrial world requires companies to continue to increase work productivity to
compete competitively. PT PG Candi Baru Sidoarjo's strategy in facing these challenges includes improving the
quality of teamwork, continuous job training, and the implementation of optimal occupational safety standards. This
research was conducted to analyze the impact of teamwork, training, and work safety on employee productivity.
Quantitative methods with a survey approach were used in this study. The population consisted of 103 permanent
employees of PT PG Candi Baru Sidoarjo, and the sample was selected using purposive sampling technique. Data
were obtained from questionnaires and then analyzed by multiple linear regression methods as well as t and F tests.
However, simultaneously, teamwork, job training, and work safety have a significant effect on work productivity.
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Abstrak. Perkembangan dunia industri menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan produktivitas kerja guna
bersaing secara kompetitif. Strategi PT PG Candi Baru Sidoarjo dalam menghadapi tantangan tersebut mencakup
peningkatan kualitas teamwork, pelatihan kerja yang berkesinambungan, serta penerapan standar keselamatan kerja
yang optimal. Riset ini dilakukan untuk menganalisis dampak teamwork, pelatihan, dan keselamatan kerja terhadap
produktivitas karyawan. Metode kuantitatif dengan pendekatan survei digunakan dalam penelitian ini. Populasi
terdiri dari 103 karyawan tetap PT PG Candi Baru Sidoarjo, dan sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data diperoleh dari kuesioner dan selanjutnya dianalisis dengan metode regresi linier berganda serta
pengujian t dan F. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan keselamatan kerja yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan teamwork secara parsial tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Namun, secara simultan, teamwork, pelatihan kerja, dan keselamatan kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Kata Kunci : Teamwork, Training, Keselamatan Kerja, Produktivitas Kerja

|. PENDAHULUAN

PT PG Candi baru Sidoarjo didirikan untuk mengelola pabrik gula (PG) yang beroperasi di Sidoarjo,

Jawa Timur. Pabrik ini bertujuan memproduksi gula dari tebu sebagai bahan baku. PT PG Candi Baru
berkontribusi pada peningkatan perekonomian lokal dengan menciptakan lapangan kerja dan mendukung sektor
pertanian tebu. Untuk menjalankan operasionalnya dengan baik, perusahaan memerlukan karyawan dengan berbagai
keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan bidang kerjanya masing-masing.

Agar hasil yang diharapkan perusahaan tercapai, karyawan harus mampu bekerja sesuai target yang telah
ditetapkan, ketidaksanggupan karyawan bekerja sesuai target ini menjadi hambatan yang harus di hadapi oleh
karyawan. Hal ini memerlukan komitmen dari setiap individu untuk menjalankan tugas dengan efektif, didukung oleh
kerjasama tim yang solid, pelatihan kerja yang memadai, dan lingkungan kerja yang aman. Dengan adanya kerjasama
tim, setiap anggota dapat saling melengkapi dan menyelesaikan tugas secara kolektif. Kerjasama yang baik dapat
menghasilkan semangat positif yang berpotensi meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, dengan terbentuknya
kerjasama tim yang kuat, karyawan mampu menuntaskan pekerjaan dengan optimal dan sesuai tenggat waktu.
Kolaborasi tim dianggap berhasil dan efisien apabila karyawan mampu mengatasi berbagai hambatan, menjalankan
tanggung jawab, menunjukkan komitmen yang tinggi, serta menghasilkan kualitas kerja yang baik. Meningkatnya
produktivitas kerja juga disebabkan oleh pelatihan kerja yang berkelanjutan, untuk meningkatkan kemampuan
karyawan baik hard skill maupun soft skill inilah maka diperlukan pelatihan kerja. Pelatihan kerja juga penting untuk
meningkatkan kompetensi karyawan, sehingga mereka mampu mengatasi tantangan pekerjaan dengan baik. Dengan
adanya pelatihan kerja akan meningkatkan kemampuan serta pengetahuan baru karyawan bahkan kemampuan dan
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pengetahuan karyawan yang didapatkan harus menjadikan karyawan ahli dalam melakukan bidangnya, sehingga hal
ini menyebabkan produktivitas karyawan meningkat. Selain itu, perusahaan sangat memperhatikan keselamatan kerja
dengan menerapkan standar keamanan yang sesuai prosedur, keselamatan kerja yang terjamin akan menciptakan rasa
nyaman dan fokus dalam bekerja tanpa khawatir akan resiko kecelakaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan yaitu Teamwork. Teamwork sebagai faktor yang
penting yang memberikan kontribusi terhadap produktivits karyawan [1]. Kerjasama tim sangat diperlukan didalam
perusahaan karena berpengaruh terhadap pencapaian visi perusahan, dengan kerjasama tim yang optimal maka akan
terciptanya semangat kerja karena pekerjaan akan cepat terselesaikan [2]. Secara keseluruhan, karyawan di PT PG
Candi Baru Sidoarjo telah menerapkan kerja sama tim dengan baik dalam melaksanakan tugas sesuai bidang.
Kerjasama tim ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas berbagai aktivitas operasional
perusahaan, namun masih ada beberapa karyawan yang lebih memilih bekerja secara individu, yang mengakibatkan
berkurangnya kesempatan untuk berkolaborasi dalam mempercepat penyelesaian pekerjaan. Kerjasama tim yang baik
tercapai ketika orang-orang dalam tim dapat berkoordinasi dengan baik agar dapat mempermudah penyelesaian tugas
atau tujuan [3]. Sebuah tim sangat membutuhkan kemauan untuk saling bergandengan-tangan dalam menyelesikan
pekerjaan [4]. Selain Teamwork faktor lain yang memiliki produktivitas tinggi ialah pelatihan kerja.

Pelatihan sangat penting untuk melestarikan, mengembangkan, dan meningkatkan ketrampilan karyawan [5].
karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo telah mengikuti program pelatihan kerja yang dirancang secara menyeluruh
untuk meningkatkan kemampuan dan produktivitas karyawan, pelatihan tersebut mencakup berbagai bidang mulai
dari keahlian teknis hingga pengembangan keterampilan nonteknis, sehingga mereka dapat memenuhi standar kerja
yang ditetapkan dengan dukungan manajemen dan fasilitas pelatihan yang memadai, para karyawan dapat bekerja
lebih efisien dan efektif, mendukung pencapaian target perusahaan. Melalui penyelenggaraan pelatihan di suatu
perusahaan, kemungkinan besar akan terjadi peningkatan produktivitas kerja yang turut mempengaruhi kualitas hasil
produksi [6]. Semakin berkualitas karyawan yang mengikuti program pelatihan, semakin tinggi pula produktivitas
kerja [7]. Masing-masing individu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, nhamun kemampaun yang dimiliki
belum tentu sesuai dengan kualifiksi atau kebutuhan yang dicari perusaahaan [8]. PT PG Candi baru sidoarjo
menyadari bahwa pelatihan karyawan sangat penting untuk menunjang proses produksi. Faktor lain yang berperan
dalam meningkatkan produktivitas karyawan adalah keselamatan kerja.

Keselamatan kerja karyawan di PT PG Candi Baru Sidoarjo menjadi fokus utama perusahaan yang diwujudkan
melalui penerapan standar keamanan yang ketat serta pengawasan secara berkelanjutan. Perusahaan juga menyediakan
berbagai fasilitas pelindung, seperti alat pelindung diri (APD) yang lengkap dan sesuai standar untuk memastikan
karyawan terlindungi secara optimal. selain itu, perusahaan berkomitmen menciptakan lingkungan kerja yang aman,
nyaman, dan minim risiko kecelakaan, sehingga karyawan dapat bekerja dengan rasa aman dan produktif.
Keselamatan kerja meliputi aspek ketenangan dan ketentraman di area bekerja [9]. Keselamatan kerja adalah hal yang
sangat penting bagi perusahaan, karena kecelakaan tidak hanya membahayakan karyawan, tetapi juga bisa
memberikan dampak buruk bagi perusahaan [10]. Karyawan yang memiliki jaminan keselamatan kerja cenderung
bekerja dengan lebih produktif dibandingkan dengan karyawan yang tidak mendapatkan perlindungan keselamatan
kerja [11].

Penelitian ini didasari oleh celah penelitian pada studi sebelumnya yang dapat dimanfaatkan oleh penulis sebagai
dasar untuk mengembangkan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh [12] terdapat celah penelitian yaitu peneliti
menggunakan kinerja karyawan sebagai variabel Y, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
produktivitas kerja sebagai variabel Y. selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh [13] terdapat celah penelitian
dimana peniliti menggunakan metode kualitatif, sedangkan penulis dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Penelitian yang dilakukan oleh [14] terdapat celah penelitian dimana peneliti menggunakan
responden guru, sedangkan penulis menggunakan responden karyawan.

Pada penelitian ini didasarkan kajian penelitian terdahulu sebagai dasar pernyataan ilmiah. Penelitian ini sangat
penting mengingat masih terdapat celah yang menjadi dasar peneliti untuk dapat melakukan penelitian yang sedang
dilakukan saat ini dengan menghubungkan Temwork, pelatihan kerja, keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT PG Candi Baru Sidoarjo. Maka dari itu perlu diadakannya penelitian lebih lanjut.

Rumusan masalah : Apakah Teamwork, Pelatihan Kerja dan Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT PG Candi Baru Sidoarjo?
Pertanyaan penelitian:

1. Apakah produktivitas kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo dipengaruhi oleh Teamwork ?

2. Apakah produktivitas kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo dipengaruhi oleh Pelatihan Kerja ?

3. Apakah produktivitas kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo dipengaruhi oleh Keselamatan Kerja ?

4. Apakah Produktivitas Kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo dipengaruhi oleh teamwork, pelatihan

kerja, dan keselamatan kerja ?
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Kategori SDGs: Penelitian ini merujuk pada kategori Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 8, yang
berfokus pada upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, peningkatan produktivitas
tenaga kerja, serta penyediaan pekerjaan layak bagi seluruh lapisan masyarakat.

Literatur Review
Teamwork (X1)

Teamwork merupakan sekelompok karyawan dengan berbagai keahlian, kemampuan, kemahiran dan latar belakang
yang berbeda, yang berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang sama dalam satu atau lebih kegiatan [15][16]. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator teamwork yang digunakan pada [17] yaitu :

a. Kerjasama : kolaborasi tim yang dilakukan secara tim lebih efektif daripada kerja karyawan secara individual.
b. Kepercayaan : rasa percaya diri karyawan dalam mencapai target yang telah ditetapkan.
c. Kekompakan : kebersamaan kerjasama dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Dengan bekerja dalam tim, diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih baik dibandingkan jika dikerjakan secara
individu, serta dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas [18]. Kerjasama tim umumnya melibatkan
karyawan dengan beragam keahlian, yang dipadukan untuk menjadi kekuatan dalam meraih tujuan perusahaan [19].
Temuan terdahulu [20];[21];[22] menunjukkan bahwa teamwork berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
Sedangkan pada penelitian [23];[24]menunjukkan bahwa teamwork tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas.

Pelatihan Kerja (X2)

Pelatihan merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi
karyawan demi meningkatkan kinerja dan hasil perusahaan [25][26][27]. Pelatihan karyawan merupakan komponen
penting yang tidak dapat diabaikan, karena menjadi salah satu strategi utama dalam mempertahankan dan
meningkatkan produktivitas kerja [28]. Pelatihan yang dibangun oleh indikator yang didasarkan pada manfaat
pelatihan [29] yaitu :

a. Ketrampilan : kemahiran karyawan saat menjalankan tugas atau pekerjaan secara efektif dan terampil

b. Kemampuan : kompetensi karyawan dalam menjalani serta menerapkan materi pelatihan yang diberikan oleh
perusahaan.

c. Keahlian : tingkat pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh karyawan dalam bidang tertentu.

Pelatihan juga membuka peluang bagi karyawan untuk meningkatkan keahlian dan kapasitas karyawan dalam
menjalankan tugas pekerjaan, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat membantu karyawan
memahami apa yang seharusnya dilakukan dan alasan di balik pelaksanaannya [30]. Program pelatihan yang efektif
seharusnya mampu meningkatkan dan mempertahankan keunggulan karyawan, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas [28]. Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan, sebagaimana ditunjukkan dalam studi [31];[32];[27]. Namun, hasil dalam penelitian ini justru
menunjukkan bahwa pelatihan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja, sebagaimana ditemukan
dalam studi [33];[34];[35].

Keselamatan Kerja (X3)

Keselamatan kerja merupakan upaya yang dilakukan perusahaan guna mewujudkan tempat kerja yang aman serta
mendukung kenyamanan bagi karyawan, serta untuk mencegah risiko yang dapat membahayakan keselamatan
karyawan saat bekerja [36];[37];[38]. Indikator keselamatan kerja [39] mendukung penelitian ini diantaranya :

a. ketersediaan perlengkapan keselamatan kerja: tersedianya alat-alat yang digunakan untuk melindungi pekerja

dari potensi bahaya di tempat kerja, seperti helm, sarung tangan, kacamata pelindung, masker, dan sepatu safety
b. tunjangan kecelakaan kerja : kompensasi atau dukungan finansial yang diberikan kepada pekerja yang
mengalami kecelakaan saat melaksanakan tugas pekerjaannya.

c. suasana tempat kerja: Lingkungan dan kondisi kerja yang memengaruhi kenyamanan, produktivitas, dan

kesejahteraan para karyawan selama bekerja.

Perusahaan harus memahami bahwa keselamatan kerja yang optimal dapat dicapai dengan menyediakan alat
pelindung diri bagi karyawan, memeriksa kondisi peralatan kerja, melakukan perawatan alat secara rutin,
menyediakan bahan baku berkualitas, memberikan pencahayaan yang memadai di tempat kerja, serta menjaga
kebersihan dan ketertiban lingkungan kerja. Jika perusahaan mampu memenuhi semua aspek tersebut, karyawan akan
bekerja dengan lebih nyaman tanpa rasa khawatir terhadap risiko kecelakaan kerja, sehingga mereka dapat menjadi
lebih produktif [40]. Hasil penelitian sebelumnya [41];[42];[43];[44] mengindikasikan bahwa keselamatan kerja
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Namun, studi lain [45];[46] menunjukkan bahwa keselamatan kerja
tidak memberikan dampak terhadap produktivitas kerja.

Produktivitas (Y)

Produktivitas Kerja merupakan keahlian individu atau kelompok dalam upaya menghasilkan produk dan layanan

dengan mempertimbangkan jumlah sumber daya manusia yang digunakan dalam waktu yang telah ditentukan sesuai
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dengan target perusahaan [38];[47]. Tinggi rendahnya tingkat produktivitas ini menjadi ukuran keberhasilan suatu

produktivitas kerja karyawan [48]. Oleh karena itu, tingkat produktivitas setiap karyawan beragam, ada yang tinggi

dan ada yang rendah, tergantung pada kuantitas masing-masing dalam menyelesaikan [49]. indikator produktivitas

merujuk pada [50] diantaranya :

a. Kemampuan : keterampilan yang karyawan miliki dan tingkat profesionalisme kerja

b. Semangat kerja : Upaya karyawan untuk menjadi lebih baik dari hari sebelumnya dan pencapaian yang diperoleh
setiap hari, kemudian dibandingkan dengan hasil dari hari sebelumnya

c. Pengembangan diri : Dengan pelatihan karyawan dapat meningkatkan kemampuannya dalam bekerja

d. Mutu : hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seseorang karyawan

e. Efesiensi : Perbandingan antara output yang diperoleh dengan total sumber daya yang digunakan.

Kerangka Konseptual

H1
Pelatihan H2 - Produktivitas
Kerja (X2) 'w)
A
Keselamatan H3
Kerja (X3)
H4

Hipotesis
H1 : Teamwork memberikan dampak positif dan signifikan terhadap tingkat produktivitas karyawan di PT PG Candi
Baru Sidoarjo.

H2 : Pelatihan Kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap tingkat produktivitas karyawan di PT PG
Candi Baru Sidoarjo.

H3 : Keselamatan Kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap tingkat produktivitas karyawan di PT
PG Candi Baru Sidoarjo.

H4 : Teamwork, Pelatihan Kerja, dan Keselamatan Kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap tingkat
produktivitas karyawan di PT PG Candi Baru Sidoarjo.

11. Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang menggambarkan data numerik yang diperoleh
sebagai hasil dari penelitian.. Populasi pada penelitian ini diambil dari karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo yang
berjumlah 103 karyawan. Sampel yang diambil dari populasi ini menggunakan teknik purposive sampling. Dengan
kriteria yaitu karyawan yang telah mengikuti Pelatihan Kerja dan memiliki masa kerja minimal satu tahun serta
ditetapkan sebagai karyawan tetap. Lokasi penelitian ini berada di JI. Raya Candi No 10, Candi Jaya, Candi Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur dengan kode pos 61212.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah melalui kuesioner online menggunakan Google Form
guna memperoleh data primer terkait variabel Teamwork, Pelatihan, Keselamatan Kerja, dan Produktivitas Kerja. Dari
data yang didapat selanjutnya akan diolah memakai SPSS. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah model regresi linear berganda, disertai uji validitas dan reliabilitas, serta pengujian asumsi klasik dan pengujian
hipotesis (Uji t dan Uji f). Dibawah ini dalah persamaan yang digunakan untuk uji regresi linier berganda:

Y=a+blX1+b2X2+...+bnXn+e
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Keterangan:

Y = produktivitas kerja a = konstanta
bl,b2,...,bn= nilai koefisien regresi

X1= Teamwork

X2= Pelatihan Kerja X3= Keselamatan Kerja
e= kesalahan acak

Definisi
Operasional
Teamwork (X1)
Teamwork dapat didefinisikan secara operasional sebagai karyawan yang bekerja dalam kelompok yang diberikan

target kerja untuk menyelesaikan tugas bersama [15]. Indikator Teamwork Menurut [17] yaitu:

a. Kerjasama : kolaborasi tim yang dilakukan oleh karyawan namun lebih efektif daripada kerja karyawan
secara individual.

b. Kepercayaan : karyawan yakin bahwa bisa meraih target perusahaan

c. Kekompakan : gotong royong antar karyawan dalam mencapai tujuan

Pelatihan Kerja (X2)
Pelatihan kerja dapat didefinisikan secara operasional sebagai program yang dilakukan untuk meningkatkan

ketrampilan kerja karyawan [25]. Indikator pelatihan kerja merujuk pada penelitian [29] yaitu :

a. Ketrampilan: dengan pelatihan karyawan lebih mahir dengan pekerjaanya

b. Kemampuan: karyawan diarahkan tentang tugas yang harus dilakukan dan kapasitas kerjanya

c. Keahlian: dengan pelatihan karyawan diberikan pengetahuan agar lebih profesional dalam bidang kerjanya dan
diberikan pemahaman masalah berkaitan dengan pekerjaanya.

Keselamatan Kerja (X3)
Keselamatan kerja dapat didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan perusahaan demi meminimalisir resiko

kerja dengan menyediakan alat-alat pendukung keselamatan [36] . Indikator yang digunakan merujuk pada [39] yaitu :

a. Ketersediaan perlengkapan keselamatan kerja: penyediaan peralatan oleh perusahaan untuk melindungi
keselamatan karyawan dari resiko kerja

b. Tunjangan kecelakaan kerja: ganti rugi untuk karyawan jika mengalami kecelakaan dalam bekerja.

c. Suasana tempat kerja: situasi lingkungan yang terlindungi sehingga karyawan merasa aman saat bekerja

Produktivitas (Y)
Produktivitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan karyawan bekerja dalam waktu yang ditentukan sesuai

dengan target perusahaan [38]. Indikator produktivitas merujuk pada [50] diantaranya :

Kemampuan : kesanggupan karyawan dalam bekerja untuk mencapai target

Semangat kerja : karyawan mempunyai semangat yang tinggi untuk bekerja lebih produktif
Pengembangan diri : peningkatan kompetensi karyawan dengan pelatihan yang disediakan oleh perusahaan
Mutu : standar kerja yang dicapai oleh karyawan

Efesiensi : karyawan bekerja lebih efisien dengan memanfaatan daya guna peralatan kerja.

©Po0 o

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dari karyawan PT. PG Candi Baru Sidoarjo dengan cara menyebarkan
kuesioner melalui Google Form yang dibagikan lewat aplikasi WhatsApp. Tinjauan karakteristik dari 103 responden
akan diberikan penyajian data karakteristik responden untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri responden.
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Tabel 1. Deskripsi Responden

Kategori Deskripsi Jumlah Presentase
Jenis kelamin Laki-laki 103 100%
Perempuan 0 0%
Usia 25-30 Tahun 35 34%
31-40 Tahun 25 24%
41-49 Tahun 30 29%
>50 Tahun 13 13%
Lama Bekerja 1-5 Tahun 57 55%
6-10 Tahun 46 45%
Status Pekerjaan  Tetap 103 100%
Kontrak 0 0%

Berdasarkan pada tabel 1, menunjukkan bahwa seluruh responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 100%,
sedangkan perempuan 0%. Selain itu kategori usia dengan jumlah responden terbanyak 25-30 tahun yaitu 34%
responden, sedangkan responden terkecil berusia >50 tahun hanya 13%. Hal ini berarti mayoritas responden
memiliki usia pada masa produktif 25 sampai 30. Berdasarkan karakteristik lama bekerja diatas terlihat jika 1-5
tahun lebih banyak dengan 55% dibandingkan dengan yang lama bekerja 6-10 tahun yaitu 45%. Tabel 1 juga
menunjukkan jumlah karyawan tetap lebih dominan daripada karyawan kontrak sebanyak 100%. Kondisi demi kian
menunjukkan bahwa karyawan pada PT PG Candi Baru Sidoarjo didominasi oleh karyawan tetap.

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, serta uji hipotesis. Proses
analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS, dengan melibatkan 103 karyawan PT PG Candi Baru
Sidoarjo. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian telah
memenubhi Kriteria validitas dan reliabilitas.

a) Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan apakah suatu penelitian memenuhi kriteria valid atau tidak. Pada
penelitian ini, uji validitas menggunakan metode person correlation, di mana suatu item pertanyaan dianggap valid
apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel.
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Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Variabel (r-hitung) (r-tabel) Keterangan
Teamwork T.1 0,717 0,6 Valid
(X1)
T2 0,708 0,6 Valid
T3 0,693 0,6 Valid
T4 0,757 0,6 Valid
T5 0,714 0,6 Valid
T.6 0,757 0,6 Valid
Pelatihan ~ PK.1 0,776 0,6 Valid
Kerja (X2)
PK.2 0,840 0,6 Valid
PK.3 0,891 0,6 Valid
PK.4 0,717 0,6 Valid
PK.5 0,708 0,6 Valid
PK.6 0,708 0,6 Valid
Keselamatan KK.1 0,693 0,6 Valid
Kerja (X3)
KK.2 0,840 0,6 Valid
KK.3 0,891 0,6 Valid
KK.4 0,679 0,6 Valid
KK.5 0,840 0,6 Valid
KK.6 0,840 0,6 Valid
Produktivitas PK.1 0,891 0,6 Valid
Kerja (Y)
PK.2 0,891 0,6 Valid
PK.3 0,891 0,6 Valid
PK.4 0,720 0,6 Valid
PK.5 0,894 0,6 Valid
PK.6 0,891 0,6 Valid
PK.7 0,727 0,6 Valid
PK.8 0,776 0,6 Valid
PK.9 0,878 0,6 Valid
PK.10 0,878 0,6 Valid

Sumber : Olah data SPSS (2025)

Hasil pengujian dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rhitung untuk seluruh item pada variabel teamwork (X1) lebih
besar dari rtabel, sehingga dinyatakan valid. Begitu pula pada variabel pelatihan kerja (X2), keselamatan kerja (X3),
dan produktivitas kerja (), semua nilai rhitung pada masing-masing item juga melebihi nilai rtabel. Oleh karena itu,
seluruh item dalam kuesioner telah memenuhi kriteria validitas

b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana jawaban karyawan terhadap item-item pernyataan dalam
kuesioner bersifat konsisten.
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Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Item Keterangan
Teamwork (X1) 0,980 6 Reliabel
Pelatihan Kerja (X2) 0,877 6 Reliabel
Keselamatan Kerja (X3) 0,886 6 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,923 10 Reliabel

Sumber : Olah data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 diperoleh nilai Cronbach's Alpha pada item 6 variabel teamwork yaitu 0,980.
Nilai tersebut diatas 0,70 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Kemudian nilai Cronbach's Alpha pada item 6 variabel
pelatihan kerja yaitu 0,877. Nilai tersebut diatas 0,70 sehingga dinyatakan reliabel. Kemudian nilai Cronbach's Alpha
pada item 6 variabel keselamatan kerja yaitu 0,886 sehingga dinyatakan reliabel juga. Pada variabel produktivitas
kerja, nilai Cronbach's Alpha untuk 10 item tersebut sebesar 0,923, yang menunjukkan bahwa instrumen ini reliabel.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap item dalam variabel penelitian telah memenuhi persyaratan reliabilitas.

c) Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan sebagai pengujian apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
data yang terdistribusi normal. Dari hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Uji Kolmogrov Smimov
diperoleh hasil Asymp.

Tabel 4. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 103
Normal Parameter Mean .0000000
Std. Deviation .98518437
Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .058
Negative -.035
Test Statistic .058
Asym.Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber : olah data SPSS(2025)

Dari hasil tabel 4 , Digunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji distribusi data. Berdasarkan hasil yang
diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,050. Oleh
karena itu, data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan dua indikator utama, yaitu Tolerance dan VIF. Kedua nilai
ini berperan dalam mengidentifikasi potensi multikolinearitas dalam model regresi, yang dapat berdampak pada
ketepatan dan validitas interpretasi hasil analisis. Kriteria yang diterapkan dalam uji multikolinearitas adalah nilai
Tolerance harus lebih dari 0,1 dan nilai VIF harus kurang dari 10.
Tabel 5. Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Tolerance VIF Keterangan
X1 0,470 2,129 Non Multikolinearitas
X2 0,457 2,188 Non Multikolinearitas
X3 0,584 1,711 Non Multikolinearitas

Sumber : Olah data SPSS(2025)
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Dari tabel 5. menunjukkan bahwa nilai VIF variabel Teamwork memiliki nilai 2,129 < 10, untuk variabel
pelatihan kerja kerja memiliki nilai 2,188 < 10, dan untuk variabel keselamatan kerja memiliki nilai 1,711 < 10 dan
semua variabel memiliki Nilai Tolerance diatas 0,1. Maka, dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini tidak
memiliki gejala multikolinieritas dalam model regresi.

3. Uji Liniearitas
Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Test for Linearity dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.

Hubungan antar variabel dianggap linear apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Namun, jika nilainya kurang dari
0,05, maka hubungan antar variabel tersebut dianggap tidak linear.

Hasil dari uji liniearitas dapat disimpulka bahwa fhitung memiliki nilai 1,931 dengan tingkat signifikan 0,64

> 0,05, maka model pada regresi memiliki hubungan yang linier antara Teamwork (X1) terhadap variabel
Produktivitas (). Fhitung 5,758 dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05 maka model pada regresi tidak memiliki
hubungan yang linier antara variabel Pelatihan Kerja (X2) terhadap variabel Produktivitas (). Fhitung 3,302dengan
tingkat signifikan 0,00 < 0,05 maka model pada regresi tidak memiliki hubungan yang linier antara variabel
Keselamatan Kerja (X3) terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y). Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel yang
digunakan pada penelitian ini memiliki hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

4, Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat dideteksi melalui tampilan grafik. Jika grafik menunjukkan pola tertentu, seperti
gelombang yang menyempit atau melebar, maka hal tersebut menandakan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya,
apabila tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengidentifikasi keberadaan
heteroskedastisitas adalah dengan mengamati tampilan scatterplot berikut:

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : olah data SPSS (2025)

Seperti yang terlihat dari gambar 2 . titik-titik data yang dipresentasikan secara acak dan seragam di sekitar angka 0
pada sumbu y. tidak ada pola atau formasi khusus yang dapat dikenali dari distribusi titik-titik tersebut. Kondisi ini
menunjukkan tidak ada tanda-tanda hetermenunjukkan scatterplot residual menyebar tidak beraturan (acak) dan tidak
memiliki pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

5. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan atau korelasi antara nilai residual (kesalahan) dalam
suatu model regresi pada periode waktu yang berbeda. Dengan kata lain, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pola tertentu pada residual yang menunjukkan bahwa data tidak bersifat acak.
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Tabel 6. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the

Mod el R Adjusted R Estimate Durbin-
R Square Square Watson
1 9192 844 .839 1.937 2.040
Sumber : Olah data SPSS (2025)
Keterangan :
n =103
d=2,040
dL =1,6196
du =1,7392

4- dL =4-1,6196 = 2,3804
4-dU =4-1,7392 = 2,2608

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 6. Menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (d = 2,040), yang dimana nilai
Durbin-Watson berada diantara interval (2,3804-2,2608), maka dapat disimpiulkan bahwa model regresi ini tidak ada
autokorelasi.

6. Analisis Regresi Linier Berganda.

Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Contficiznt:
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,059 1,990 0,532 0,596
X1 -0,228 0,193 -0,126 -1,182 0,240
X2 0,972 0,240 0,534 4,054 0,000
X3 0,881 0,115 0,540 7,661 0,000

Sumber : Olah data SPSS (2025)
Pada tabel 7 regresi linear berganda yang diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
1. Y=1.059+-228+972+881 +e

Persamaan tersebut Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa setiap penurunan satu unit pada variabel
teamwork akan menyebabkan penurunan sebesar 0,228 unit pada produktivitas kerja, dengan asumsi variabel lain
tetap konstan. Selanjutnya, setiap kenaikan satu unit pada variabel pelatihan kerja akan meningkatkan produktivitas
kerja sebesar 0,972 unit, dan setiap kenaikan satu unit pada variabel keselamatan kerja akan meningkatkan
produktivitas kerja sebesar 0,881 unit. Jika nilai variabel kerja tim, pelatihan, dan keselamatan kerja mendekati nol,
maka produktivitas kerja diperkirakan mendekati 1,059 unit. Dengan demikian, variabel pelatihan memberikan
dampak yang lebih signifikan daripada teamwork dan keselamatan kerja di PT PG Candi Baru .
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Uji Parsial (T)

Pengujian t bertujuan untuk mengidentifikasi apakah tiap variabel independen berdampak terhadap variabel dependen
dalam regresi. Jika nilai t menunjukkan signifikansi (dengan p-value kurang dari 0,05), maka variabel independen
tersebut dianggap memiliki pengaruh yang signifikan dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Tabel 8. Uji T
Model Unstandardized Standardized
.. Coefficients
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 1,059 1,990 0,532 0,596
X1 -0,228 0,193 -0,126 -1,182 0,240
X2 0,972 0,240 0,534 4,054 0,000
X3 0,881 0,115 0,540 7,661 0,000

Sumber : Olah data SPSS (2025)
Berikut hasil pengujian pada tabel 8 uji t, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Teamwork (X1)

Bedasarkan hasil pengukuran Spss dari varibel menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel teamwork adalah -1.182,
sedangkan nilai t-tabel adalah (1,98422). Karena t-hitung < dari t-tabel dan nilai signifikansinya 0.240 lebih dari (>
0.05) , maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, maka dapat diartikan Teamwork tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo.

2. Pelatihan Kerja

Bedasarkan hasil pengukuran Spss dari varibel menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel pelatihan Kerja adalah
4.054, sedangkan nilai t-tabel adalah (1,98422). Karena t-hitung > dari t-tabel dan nilai signifikansinya 0.000 kurang
dari (> 0.05) , maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang artinya Pelatihan kerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo.

3. Keselamatan Kerja

Bedasarkan hasil pengukuran Spss dari varibel menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel Keselamatan Kerja adalah
7.661, sedangkan nilai t-tabel adalah (1,98422). Karena t-hitung > dari t-tabel dan nilai signifikansinya 0.000 kurang
dari (> 0.05) , maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang artinya keselamatan kerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo.

Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ketiga variabel, yaitu teamwork, pelatihan dan keselamatan kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebagai variabel dependen. Apabila nilai p- value lebih kecil
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05), hal ini menandakan bahwa variabel independen dalam model regresi
secara keseluruhan memberikan pengaruh yang signifikan.
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Tabel 9. Uji F
Model Sum of squares  df Mean Square f Sig
1 Regression  2009,414 3 669,805 178,542 0,000
Residual 374,401 99 3,752
Total 2380,816 102

Sumber : Olah data SPSS (2025)

Hasil dari tabel 9. Secara bersama- sama, Diperoleh nilai f-hitung sebesar 178,542 sedangkan f-tabel pada tingkat
kepercayaan signifikan sebesar 5% dan df sebesar k=3 dan df2=n-k-1 (103-3-1 = 99) maka nilai ftabel sebesar 2,696.
Oleh karena itu, f-hitung (178,542) > dari f-tabel (2,696) dan tabel diatas juga menunjukkan nilai sig (0,000) < (0,05).
Sehingga H4 diterima, artinya variabel Teamwork, Pelatihan Kerja dan Keselamatan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT PG Candi Baru Sidoarjo.

7. Uji koefisien Determinasi
Tabel. 10 Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9192 844 .839 1.937

Sumber : Olah data SPSS(2025)

Berdasarkan tabel 10 diperoleh nilai Adjusted R Square (R?) adalah sebesar 0,844. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
untuk naik turun nya variabel terikat yaitu Produktivitas (YY) yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Teamwork
(X1), Pelatihan Kerja (X2), dan Keselamatan Kerja (X3).

PEMBAHASAN
Pengaruh Teamwork Terhadap Produktivitas Kerja

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teamwork memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Semakin tinggi karyawan yang bekerja secara kelompok dengan target kerja kelompok, maka
semakin tinggi tingkat produktivitas yang dicapai. Kolaborasi dalam kelompok kerja dengan tujuan yang jelas
mendukung kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang ditetapkan perusahaan.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan hubungan serupa [20];[51];[21] akan
tetapi tidak sejalan dengan penelitian [23];[24] mengungkapkan bahwa teamwork tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja.

Secara teoritis, teamwork dibangun dari tiga unsur penting yaitu kerjasama, kepercayaan, serta kekompakan.
Kontribusi terbesar ada pada indikator kekompakan. Sebagian besar responden memberikan dukungan melalui
pernyataan setuju bahwa karyawan mampu berinteraksi yang baik dalam sebuah tim yang pada akhirnya mendorong
tercapainya tujuan tim secara lebih efisien dan produktif. Temuan ini diperkuat oleh penelitian [52] yang menyatakan
bahwa kolaborasi tim mampu mencapai tujuan ketika sesama anggota tim saling melengkapi kekurangan dan
kelebihan masing- masing. Dalam praktik di lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan teamwork sering Kali
didorong oleh adanya kompetisi sehat antar tim. Mengingat mayoritas karyawan di perusahaan ini didominasi oleh
usia muda, maka potensi untuk membangun teamwork yang solid sangat besar. Dengan bimbingan dan arahan yang
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tepat, kekuatan teamwork di kalangan karyawan muda dapat menjadi aset penting dalam mendorong inovasi serta
pencapaian tujuan perusahaan secara lebih efektif.

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Produktivitas Kerja.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Semakin tinggi intensitas pelatihan yang diterima karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat
produktivitas yang dihasilkan. Program yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan kerja karyawan bertujuan
agar karyawan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu dan target yang ditentukan.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan hubungan serupa [6];[27];[52] akan
tetapi tidak sejalan dengan penelitian [5];[53];[35];[34] mengungkapkan bahwa pelatihan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja.

Secara teoritis, pelatihan kerja dibangun oleh indikator ketrampilan, kemampuan dan keahlian. Kontribusi terbesar
ada pada indikator ketrampilan. Hasil ini di dukung oleh mayoritas responden setuju bahwa karyawan mampu
memanfaatkan pelatihan untuk menjadi lebih mahir dalam bekerja, sehingga kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan pun meningkat dan selaras dengan target perusahaan. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian [54] yang menyatakan bahwa pelatihan kerja mampu mencapai tujuan ketika pelatihan
tersebut dirancang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan diterapkan dengan konsisten, memungkinkan karyawan
untuk meningkatkan keterampilan dan produktivitas dalam mencapai target perusahaan. Dalam praktik di lapangan,
keberhasilan pelatihan kerja terlihat jelas melalui peningkatan produktivitas karyawan dalam menjalankan tugas
sehari-hari. Pelatihan yang diberikan tidak hanya fokus pada keterampilan teknis terkait proses produksi, tetapi juga
pada pengembangan soft skills. Sebagai hasilnya, karyawan mampu bekerja lebih cepat, mengurangi tingkat
kesalahan, dan meningkatkan produktivitas. Mengingat mayoritas karyawan di perusahaan ini didominasi oleh
karyawan tetap, maka perusahaan dapat lebih fokus pada pengembangan keterampilan jangka panjang dan
peningkatan kesejahteraan karyawan.

Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keselamatan kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Semakin tinggi tingkat keselamatan kerja yang diterapkan di perusahaan, semakin tinggi pula
produktivitas yang dapat tercapai. Upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi risiko kerja, seperti
penyediaan peralatan keselamatan, telah meningkatkan efisiensi dan keamanan kerja karyawan, memungkinkan
karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan mencapai target perusahaan. Hasil penelitian ini diperkuat
oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan hubungan serupa [36];[43];[49] akan tetapi tidak sejalan dengan
penelitian [45];[46] mengungkapkan bahwa keselamatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja.

Secara teoritis, keselamatan kerja dibangun oleh tiga indikator ketersediaan perlengkapan keselamatan kerja,
tunjangan kecelakaan kerja dan suasana tempat kerja. Hasil ini di dukung oleh mayoritas responden setuju, di mana
perusahaan telah menyediakan peralatan keselamatan kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang di lakukan
karyawan. Hal ini mendukung kelancaran tugas serta memberikan rasa aman selama bekerja. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian [41] yang menyatakan bahwa keselamatan kerja mampu mencapai tujuan ketika diterapkan secara
menyeluruh dan berkelanjutan, didukung oleh penyediaan alat pelindung diri yang memadai, pelatihan yang rutin,
serta kesadaran tinggi dari seluruh karyawan terhadap pentingnya menjaga keamanan di lingkungan kerja. Dalam
praktik di lapangan, keberhasilan keselamatan kerja tercermin dari penerapan prosedur kerja yang disiplin, tersedianya
alat pelindung diri yang sesuai dengan jenis pekerjaan. Karyawan dibekali dengan pelatihan keselamatan secara
berkala. Selain itu, pengawasan rutin dan tanggapan cepat terhadap potensi, Mengingat mayoritas karyawan di
perusahaan ini didominasi oleh karyawan tetap yang telah memiliki pengalaman kerja cukup lama, maka penerapan
prosedur keselamatan dapat berjalan lebih efektif. Pengalaman nya membuat tingkat kesadaran terhadap pentingnya
penggunaan alat pelindung diri dan kepatuhan terhadap standar operasional kerja menjadi lebih tinggi. Selain itu,
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karyawan tetap cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang kuat terhadap keselamatan diri sendiri maupun rekan
kerja, sehingga budaya kerja aman lebih mudah dibangun dan dipertahankan di lingkungan perusahaan.

KESIMPULAN

Maka untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan diperlukan teamwork yang kompak dan solid. Tetapi tidak
sepenuhnya dapat ditingkatkan hanya melalui pembentukan teamwork yang kompak, pelatihan yang berkelanjutan
terutama berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, soft skill, serta pemahaman prosedur kerja yang efisien. Di
sisi lain, keselamatan kerja juga harus menjadi prioritas utama yang sangat diperlukan agar karyawan dapat bekerja
dengan tenang dan aman. Meskipun kerja sama tim yang solid penting, hal ini belum tentu secara langsung berdampak
signifikan terhadap peningkatan produktivitas. Sebaliknya, pelatihan kerja yang berkesinambungan serta penerapan
standar keselamatan kerja yang optimal terbukti memiliki peran yang lebih signifikan dalam mendorong produktivitas.
Pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja karyawan, sementara keselamatan kerja yang
terjamin menciptakan rasa aman dan kenyamanan dalam bekerja, sehingga karyawan dapat bekerja lebih fokus dan
efisien. Pengaruh terbesar ada pada keselamatan kerja. Temuan ini memiliki adanya keterbatasan yaitu perlu
ditingkatkan penelitian yang berfokus pada pelatihan kerja.
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